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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Hasil penditian menunjikkan bahwa para guru IPA dan kepala SMUN 3

Kota Sukabumi tdah memiliki pemahaman yang tepat mengenai landasan

filosofis, teologis, psikologis, dan pedagogis pentingnya pengintegrasian

pendidikan nilai tauhid ke dabm pembdajaran EPA. Mereka tdah meniliki

pandangan ontologis, epistemologis dan aksiologis yang berbasis pada tauhid,

yang menegaskan bahwa ilmu-ilmu syariah dengan ilmu-ilmu non-syariah

merupakan suatu kesatuan. Pandangan ontdogis, epistemologis, dan aksiologis

ini juga tdah dknibki siswa yang dqadkan subjek penelitian. Implikasi logis

dari paradigma epistemologis dan ontologis ini adalah bahwa antara sains

dengan agama (Islam) tidak mungkin terjadi kontradiksi ddam pengertiannya

yanghakiki..

Karena itu adalah kenyataan bahwa di SMUN 3 Kota Sukabuni nilai

taiiiid dapat diintegrasikan ke ddam pembdajaran IPA, terutama mdalui

pembdajaran biologi. Di sekolah ini para guru IPA tdah mdaksanakan upaya

pengembangan potensi bertaulid siswa mdalui pembdajaran IPA, baik mdahi

kimia, fisika maupun biologi Meskipun demikian dari segi perencanaan .

pengadriinistrasian dan pengawasannya tampak bdum terpola secara baik dan

bdum dsdenggarakan secara sistemrik. Dari segi praksis pembdajarannya pun

temyata lebih banyak bersifat "vakie-tdlng", dan karena itu lebih berafat

pengajaran yang kurang berorientasi kepada siswa
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Upaya memfasflitasi siswa agar memperoleh pengalaman bdajar yang

tidak terkotak-kotak dan fragmentaristik ini dari sisi lain didukung juga oleh

gum PAI yang mengmtegrasikan nflai-nilai sains ke dalam pembdajaran yang

dikdolanya.

Hd Ian yang menarik addah bahwa walaupun pengintegrasian

pendidikan nilai taulid mdalui pembdajaran konsep-konsep IPA (terutama

biologi) di SMUN 3 Kota Sukabumi masih memiliki beberapa kekurangan,

namun meniiut pengakuan dan pengalaman siswa dan guru, upaya tersebut

temyata tdah memberikan dampak positif terhadap peningkatan keimanan-

ketakwaan skwa dan pengdaman bdajar siswa pun menjadi utuh. Apalagi jika

upaya tersebut dilaksanakan secara sistematik, terpola, dan dengan praksis

pembdajaran yang lebih berorientasi kepada aktivitas siswa.

Di samping ada berbagai fiktor penoYikimgnya, upaya tersebut temyata

tidak bisa teriepas dari berbagai kendala Ada beberapa foktor pendukung

keterlaksanaan pendidikan nilai tauhid mdalui pembdajaran IPA di SMUN 3

Kota Sukabumi iri. Yang pertama dan terutama addah kesadaran para guru IPA

bahwa pendidikan nila-nila agama bukanlah semata-mata tugas guru PAL Di

samping itu mereka pun pada iinwmnya memfliti pengetahuan agama yang

cukup baik Siswanya pun hampir sduruhnya beragama Mam dan temyata tdah

memiliki pandangan yang cukup kondusif terhadap upaya mengoptimdkan

matapdajaran IPA sebagai wahana pendidkan nilai tauhid.

Adapun hambatan yang dihadapi para gum IPA ddam mengmtegrasikan

pendidikan nttai tauliid ke ddam pembdajaran yang mereka kdola adalah

adanya kekhawatiran terhadap munculnya anggapan sebagian siswa dan orang
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tuanya bahwa para guru IPA mdakukan tugas d bar batas kompetensinya
Bahkan sebagian siswa memandang upaya para guru IPA itu mengganggu

alokasi waktu untuk pembdajaran IPA itu sendiri, dan ini berarti guru tdah

mengurangi hak dan kesempatan siswa mendapatkan bimbingan dalam
rnempdajari konsep-konsep kimia, fisika, dan biologi. Para guru pun khawatir
terjadi tumpang tindli antara materi pembdajaran IPA dengan PAI.

Kenyataan Ian yang juga sangat penting adalah bahwa kepala sekolah

pun tdah berupaya berperan sebagai "director of learning', mendorong para gum

agar mengintegrasikan pendidikan nilai kdmanan-ketakwaan ke dalam
pembdajaran yang mereka kdola Hanya saja karena visi tentang dumri sebagai
cakm sumber daya manusia (SDM) kurang ideal, kabur dan kurang jdas, upaya

tersebut belum disertai dengan pengawasan dan pembinaan yang sistematik serta

bdum dapat diukur keberhasilannya secara baku. Buktinya upaya guru IPA

dalam mengintegrasikan nilai tauhid ke dalam pembdajaran IPA bdum

dflaksanakan secara terpola dan sistematik.

B. Rekomendasl

Pengintegrasian pendidkan nilai tauhid ke dalam pembdajaran IPA

bukan hanya dapat dan harus dilakukan, mdainkan tdah terbukti mampu

memberikan dampak positif terhadap penghayatan rdijhistas dan pengalaman

bdajar siswa Sehubungan dengan hd itu, di bawah U disampakan beberapa

rekomendasi sebagai berikut:

LKebijakan pendidikan pada tataran makro yang menegaskan bahwa fungsi
dan tujuan matapdajaran IPA bemflai rdigius, di samping bernflai ekononis,

teoritis, estefe dan sosial sebagaimana tercantum ddam Suplemen GBPP IPA
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SMU 1*. 2000 panting »** dipert—an. lebin dia*™*™. deng*
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2.Db« Pendidik., da„ Kebudayaan Kota Suk*umi seyogiany. «*•*•*••
p^aaan dan pen.bin.an agar kefcjak,, I—— -» «— * aM
O.pa, deaden dan dttaksanak- s*ar» baik olen kep* «*«!* da„ p»
^ yang bersa.gtoan, aahmgga .emJJud pembelajaran yang «* <>»
tapad„ sesnai eta*. *. prf*- nasiorn! dan tvjuan kwikuler IPA di
SMU.

3.Kepala sekolah seyogianya meningkatkan pembinaan dan pengawasan
terhadap keterlaksanaan pengintegraaan penddikan nilai tauhid ke dalam
proses bdaja-mengajar IPA khususnya, umumnya terhadap sduruh kegiatan
befcjar-mengajar pada satuan pendidikan yang dpirnpinnya Mdahi
pdafcsanaan fungsi dan wewenang kepala s*olah sebagai pemimpin
pembdajaran ("director of learning") pada satuan penddikan SMU dapat
d^apkan akan terlaksananya pengintegrasian penddikan nila tauhid mdahi
pembdajaran IPA yang lebih terencana dan sistematik.

4.Kepala sekolah (sebagai pemimpin pembdajaran pada tingkat sekolah)
bersama para gum (sebaga 'arranger/conductor' pembdajaran di kdas) dan
Dewan Sekdah (sebagai -staked) dalam kerangka hubungan kenitraan
sebaiknya juga meny^ipurnakan * dan misi sekdah agar lebih jdas
aranya. visi dan misi sekolah yang sudah direvisi itu kemudian
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oisosialisasikan kepada semua guru, siswa maupun kepada para orang tuanya

agar mereka dapat lebih memahani dan menghayatinya

5.Dalam mengintegrasikan nilai tauhid ke dalam pembdajaran IPA. para guru

fiska, kimia dan biologi perlu memperhatikan rambu-rambu sebaga berikut:

aPembdajaran IPA temyata dapat berpengaruh positif terhadap kuatitas
keimanaivketakwaan siswa. Kaena itu pembdajaran fisika, kimia, dan

bidogi periu dimanfaatkan secara optimal sebagai wahana pendklikan nilai

tauhid.

b.Pemanfaatan pembdajaran IPA sebaga wahana penddikan nila tauhid tidak
maigubah karakteristik kurikuler dan instruksional matapdajaran fisika,

kinia dan biologi. Semua aspek pembdajaran mulai dari perencanaan

program, pdafcsanaan program sampa kepada evaluasi, tetap sesuai dengan

ketenruan yang berhku.

c.Tidak sduruh konsep dan subkonsep fisika, kinia dan biologi harus

dijadikan wahana penddikan nflai tauhid. Gum-gum IPA perlu mdakukan
inventarisasi dan sdeksi secara proporsional konsep-konsep dan subkonsep-

subkonsep apa sajakah yang efektif dijadkan wahana pendidkan nflai tauhid
serta ayat-ayat al-Quran mana saja yang akan dijadikan rujukaa Untuk itu

diperlukan kerjasama dengan guru PAI.

dPengintegrasian nilai tauhid ke dalam pembdajaran IPA perlu dilakukan
secara lebih terencana dan terarah. Untuk itu sebaiknya rencana

pengintegrasian tersebut dituangkan ke ddam Analisis Materi Pdajaran dan

Program Pembdajaran.
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aPara gum IPA seyogianya lebih meningkatkan kerjasama internal mdalui

MGMP masing-masing; dan kerjasama Kntas MGMP seperti antara MGMP

Fisika, Kinia, dan/ atau Biologi daigan MGMP PAI. Kerjasama demikian

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan profesional para guru IPA dan

PAI

fPara gum IPA dan PAI perlu mensosialisasikan pentingnya pendidkan nilai

taiiiid mdalui pembelajaran IPA kepada para orang tua sehingga mereka

dapat lebih memahami dan menghayati pentingnya hal tersebut.

gPendekatan dan metode pendidikan nflai tauhid mdalui pembdajaran IPA

hams dapat mendorong siswa mdakukan eksplorasi nilai-nfla taiiiid dari

konsep dan subkonsep IPA yang mereka pdajari.

hGuru IPA tidak periu mdakukan evaluasi secara tertiiis terhadap

keberiiasilan siswa menyerap nflai-nflai tauhid Evaluasi cukup (flakiian

dengan mengamati ahlak siswa dalam artiyangluas.

6.Perfu ada lan^cah-lan^cah kongjait untuk lebfli meningkatkan penghasflan

para gum di luar gajinya sebagai PNS agar tercipta iklim pembefajaran siswa

yapg kondusif untuk mewujudkan visi dan nisi sekolah. Urtuk mewujudkan

hal ini diperlukan kerjasama yang saqgat baik dengan Dewan Sekolah seb^ai

'stakeholder5.

7.Meskipun penditian ini tdah dflakukan sesuai dengan prinsip "rigorous" dan

kekdiruan sedapat rnungkh ctibatast bak pada proses pengumpulan data

maupun penafsirannya, tetapi hasil penelitian iii bdum tentu benar. Karena itu

periu dflakukan peneitian lanjutan, baik dengan penddcatan dan metode

penditianyang samamaupun yang berbeda. WaHahn a'lam.




